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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Pedoman instrumen observasi ini disusun dalam rangka mengambil data 

terkait dengan penelitian yang dilakukan di Badan Pertanahan Nasional BPN 

Kabupaten Buleleng. Yang berjudul :  

“Penyelesaian Sengketa Secara Non Litigasi Dalam Proses Sertifikasi 

Tanah Akibat Dari Sertifikat Ganda Di Badan Pertanahan Nasional 

Kabupaten Buleleng”. 

Instrumen observasi ini hanya digunakan sebagai panduan dalam 

melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini 

akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melakukan 

observasi di tempat penelitian. 

No Dimensi Yang Diobservasi Hasil Observasi 

1. Gambaran Umum Kabupaten Buleleng  

2. 

Bagaimana perlindungan hukum bagi pemilik hak 

atas tanah yang sah terhadap munculnya sertifikat 

ganda? 

 

3. 

Bagaimana penyelesaian sengketa sertifikat ganda 

secara non litigasi di kantor Badan Pertanahan 

Nasional (BPN)?  
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Lampiran 2 

PEDOMAN  

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Buleleng yang berjudul 

“Penyelesaian Sengketa Secara Non Litigasi Dalam Proses Sertifikasi Tanah 

Akibat Dari Sertifikat Ganda Di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Buleleng”. Instrumen wawancara ini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan penelitian di lapangan, kemudian pedoman ini akan dikembangkan 

sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melakukan wawancara dengan 

responden di tempat penelitian tersebut. 

Daftar Pertanyaan Untuk BPN : 

3. Apa penyebab dari terjadinya sertifikat ganda antara SHM 00656 

dengan SHM 00622? 

4. Apakah BPN memiliki data terkait kasus sertifikat ganda yang 

terjadi di kabupaten Buleleng? 

5. Bagaimana peranan BPN saat mengetahui adanya kasus sertifikat 

ganda? 

6. Bagaimanakah tanggung jawab bpn terhadap kasus sertifikat ganda 

yang terjadi di kabupaten Buleleng? 

7. Bagaimanakah bentuk penyelesaian sengketa sertifikat ganda 

secara non litigasi di BPN buleleng? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN  

INSTRUMEN PENCATATAN DOKUMEN  

Pedoman instrumen pencatatan dokumen ini dibuat dalam rangka 

melaksanakan penelitian di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Buleleng yang 

berjudul “Penyelesaian Sengketa Secara Non Litigasi Dalam Proses Sertifikasi 

Tanah Akibat Dari Sertifikat Ganda Di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Buleleng”. Instrumen pencatatan dokumen ini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan penelitian dilapangan, kemungkinan pedoman ini akan 

dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melaksanakan 

penelitian di tempat penelitian tersebut.  

No Dimensi yang didokumentasikan Hasil dokumentasi 

1. Gambaran umum Kabupaten Buleleng  

2. Kantor Badan Pertanahan Nasional   

3. Lokasi tanah yang bersengketa  

4. 

Sertifikat yanag teridentifikasi sertifikat 

ganda 

 

5. Surat pernyataan penyerhan tanah  

6. 

Identifikasi pihak yang dijadikan sumber 

informasi dalam penelitian (Nama, Jenis 

Kelamin, Alamat, Umur, Jabatan, Dll) 
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Lampiran 4 

Identitas Informan Penelitian 

Nama   : I Gede Susana, A.Ptnh. 

Umur : 53 Tahun 

Jabatan: Kepala Seksi Pengendalian Dan Penanganan Sengketa 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian  
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